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Abstract: When science and technology develop, there are new methods for committing crimes. One of the 

criminal acts is online gambling. This can happen because current media and facilities make it easier for people 

to access gambling sites and applications. To eliminate this act, a provision is needed that strictly prohibits this 

act and determines the consequences for those who violate it. Online gambling violates Indonesian law and 

societal values. The aim of this research is to observe the negative impact of online gambling on the community 

in Rulung Sari Village, South Lampung Regency. The research methodology used includes surveys, interviews 

and data analysis to understand the social, economic and psychological impacts caused by online gambling 

practices. Research shows that online gambling has had a significant negative impact on the social structure of 

society, harming the local economic sector, and causing psychological problems among individuals and families. 

The implications of these findings underscore the urgency of the need for preventive and intervention measures 

to reduce the negative impacts of online gambling and protect the welfare of the Rulung Sari Village community 

as a whole. 
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Abstrak : Ketika ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang, ada metode - metode baru untuk melakukan 

tindak kejahatan. Salah satu tindakan kriminal adalah perjudian online. Ini dapat terjadi karena media dan 

fasilitas saat ini memudahkan orang mengakses situs dan aplikasi berjudi. Untuk menghapus perbuatan 

tersebut, diperlukan suatu ketentuan yang melarang keras perbuatan tersebut dan menetapkan konsekuensi bagi 

mereka yang melanggarnya. Perjudian online melanggar hukum Indonesia dan nilai-nilai masyarakat. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengamati dampak buruk dari judi online terhadap masyarakat di Desa Rulung Sari, 

Kabupaten Lampung Selatan. Metodologi penelitian yang digunakan meliputi survei, wawancara, dan analisis 

data untuk memahami dampak sosial, ekonomi, dan psikologis yang ditimbulkan oleh praktik judi online. 

Penelitian menunjukkan bahwa judi online telah memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap struktur 

sosial masyarakat, merugikan sektor ekonomi lokal, serta menimbulkan masalah psikologis di kalangan 

individu dan keluarga. Implikasi temuan ini menggarisbawahi urgensi perlunya tindakan preventif dan 

intervensi untuk mengurangi dampak buruk judi online dan melindungi kesejahteraan masyarakat Desa Rulung 

Sari secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci : Judi Online, Dampak Buruk, Desa Rulung Sari 

 

  

https://doi.org/10.59581/deposisi.v2i1.1873
mailto:Riadiimam283@gmail.com
mailto:Riadiimam283@gmail.com
mailto:dzikrilhakim@gmail.com
mailto:angga.alfiyan@ubl.ac.id


 
 

Dampak Buruk Dari Judi Online Terhadap Masyarakat Di Desa Rulung Sari  
Kabupaten Lampung Selatan 

 

154        DEPOSISI: Jurnal Publikasi Ilmu Hukum - Volume 2, No. 1, Maret 2024 

 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Permasalahan 

Tidak diragukan perjudian adalah bagian dari masyarakat. Permainan sudah lama ada di 

Indonesia, jadi bukan hal baru. Faktor ekonomi dan sosial berperan dalam perkembangan 

perjudian, salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi kejahatan perjudian ini. Seiring 

berjalannya waktu, perjudian itu bisa dilakukan dalam berbagai bentuk dan mekanisme. 

Berjudi secara umum dianggap sebagai tindakan kriminal. Ketentuan pidana Pasal 303 KUHP 

melarang tindak pidana berjudi atau turut serta berjudi. 

Menurut Keputusan Mahkamah Konstitusi (KUHP), setiap permainan yang menjanjikan 

kemenangan sebagian besar bergantung pada keberuntungan dan kemungkinan kemenangan 

itu meningkat sebagai akibat dari keterampilan dan kegiatan rutin bermain pemain. Peraturan 

yang berkaitan dengan keputusan lomba atau permainan lain yang tidak dibuat oleh mereka 

yang akan ikut berlomba atau bermain juga termasuk dalam masuk main judi.1 

Secara umum, tujuan berjudi adalah untuk memperoleh keuntungan apabila taruhan 

menang. Uang yang didapat sebanding dengan harga barang atau uang yang dipertaruhkan. 

Karena itu, orang dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan bermain judi. Bahkan 

beberapa orang membuat judi sebagai mata pencarian mereka untuk mencukupi kebutuhan 

financial masyarakat. Ada juga yang membuka macam - macam permainan judi untuk orang 

lain bermain. 

Teknologi telekomunikasi dan informasi telah berkembang sebagai akibatnya, kondisi 

saat ini sangat berbeda dari kondisi sepuluh tahun sebelumnya. Karena berbagai data dapat 

dipresentasikan dengan mudah dan canggih serta dapat diakses secara jarak jauh melalui 

teknologi telekomunikasi, pertumbuhan bisnis telah meningkat dengan cepat. Orang – orang 

yang berpartisipasi dalam transaksi tidak perlu bertemu satu sama lain; mereka dapat bertemu 

melalui peralatan komputer dan telekomunikasi. Ini menandai awal era siber. Dengan 

berkembangnya sistem teknologi dan komunikasi, perjudian sekarang ini bisa dilakukan 

melalui bidang teknologi dan komunikasi yang biasa disebut sebagai judi online.2 

Saat ini, judi online sangat disukai karena dapat dimainkan di mana pun, seperti di hotel, 

di rumah, di kantor, dan diberbagai tempat yang lain. Judi ini dapat dimainkan dengan laptop 

atau smartphone. Pada saat ini, pertumbuhan internet yang pesat itu bukan sesuatu yang 

 
1M.Zayn Sychrullah, Penyebab Perjudian Dan Solusi Mencegahnya, 2011 diakses dari : 

http://zenuciha.blogspot.co.id/2011/12/penyebab-perjudian-dan-solusi-mecegahya. diakses tgl 30  november  

2023 pkl. 9:14 WIB. 

 2Sutan Remy Syahdeni, Kejahatan dan tindak pidana komputer, Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 

2009, hal. 10 

http://zenuciha.blogspot.co.id/2011/12/penyebab-perjudian-dan-solusi-mecegahya.%20diakses
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mengejutkan, karena pertumbuhan internet sebanding dengan pertumbuhan bisnis perjudian 

online. Dalam hal ini tidak dapat terlepas dari kenyataan bahwa semakin banyak situs judi 

yang menemukan berbagai macam permainan judi di dalamnya. Dikarenakan jenis - jenis 

permainan bisa dengan lancar ditemukan dan diikuti di internet. 

Tujuan dari berbagai jenis permainan judi online adalah untuk memastikan bahwa pemain 

tidak jenuh dan terus terikat untuk bermain. Beberapa jenis permainan yang ditawarkan 

melalui internet adalah sebagai berikut3 

1. Permainan Poker Online 

2. Permainan Togel Online 

3. Kasino Internet 

4. Judi Bola Daring 

Semua jenis judi online di atas memiliki banyak peminat dan pemain. Namun, di antara 

keempat jenis judi online tersebut, permainan judi bola jelas paling banyak dimainkan oleh 

masyarakat, terutama orang Indonesia, karena besarnya keuntungan yang dihasilkan. 

Orang yang suka bermain judi dapat menjadi pecandu judi online karena banyaknya 

perjudian online. Pejudi online tidak selalu mendapat keuntungan; kadang-kadang mereka 

mengalami kekalahan, yang berarti uang yang mereka taruhkan dalam permainan tersebut 

akan habis. Akibatnya, ketika mereka mengalami kekalahan, pejudi online harus mencari 

uang baru untuk dapat bermain lagi. sebagai akibat dari judi online yang memiliki potensi 

untuk merusak masyarakat. Tidak diragukan lagi, seseorang yang sudah kecanduan bermain 

judi akan inginmembuat orang lain bermain judi online: seseorang yang kecanduan judi dapat 

membuat permainan judi online untuk dimainkan oleh orang lain, atau seseorang tersebut 

dapat menjadi bandar judi online dengan kemampuan untuk mendistribusikan permainan judi 

online agar orang lain dapat memainkan mereka. 

Rumusan Masalah  

1. Apa Yang Menjadi Faktor Penyebab Judi Online Dikalangan Remaja dan Orang Dewasa? 

2. Bagaimana Dampak Judi Online Terhadap Ekonomi, Bagaimana Dampak sosial yang 

dilakukan para remaja serta bagaimana upaya penyelesainnya? 

  

 
 3 Pokerdewa, Admin. 2006. Tata cara bermain pokerdewa.com . 

http://www.pokerdewa.com/ Diakses tanggal 30 November 2023 

 

http://www.pokerdewa.com/
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Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab yang mendorong individu terlibat dalam 

aktivitas judi online. 

2. Untuk menilai, meneliti, dan mengidentifikasi dampak dari praktik judi online terhadap 

sektor ekonomi masyarakat, dan strategi upaya peyelesaiannya kecanduan judi online 

terhadap anak. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif fenomenologi, 

tepatnya dalam aplikasinya, di mana peneliti akan menyelidiki dan menemukan hubungan antara 

kejadian judi online dan pengalaman sehari-hari sekelompok remaja. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Rulung Sari, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung.  

Sumber data utama penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan individu 

berusia 17 hingga 35 tahun yang saat ini juga bermain judi online. Mereka adalah sekelompok 

remaja yang masih belajar di SMA serta orang dewasa yang sudah berkeluarga Desa Rulung Sari, 

Kabupaten Lampung Selatan, Lampung.  

Penelitian ini berpusat pada efek fenomena judi online mengenai material, sosial, dan 

bagaimana perlindungan terhadap anak atas judi onlone tersebut di Desa Rulung Sari. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Desa Rulung Sari dikarenakan para kalangan remaja dan 

orang dewasa di Desa Rulung Sari sekarang masih kecanduan dalam memainkan game perjudian 

online. Teknik yang digunakan untuk pengumplan data yaitu dengan wawancara secara 

mendalam, observasi serta dokumentasi. 

Tinjauan Pustaka 

1. Judi Online 

Perjudian merupakah permainan di mana pemain bertarung untuk menentukan 

satu dari banyaknya macam pilihan, dengan hanya satu pilihan yang tepat. Pemain yang 

kalah taruhan akan memberikan taruhannya kepada pemenang.. Sebelum pertandingan 

dimulai, aturan dan jumlah taruhan ditentukan. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menyatakan bahwa judi adalah permainan di mana orang bertaruh dengan uang atau 

barang berharga (seperti main dadu atau kartu).4 Judi online, di sisi lain, adalah 

permainan judi yang dimainkan melalui media elektronik dengan internet sebagai 

perantara. menurut Pasal 303 ayat (3) KUHP. Termasuk di dalamnya segala peraturan 

 
4 Kbbi.web.id/judi.html, diakses 1 desember 2023 
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yang berkaitan dengan keputusan yang dibuat dalam perlombaan atau permainan lain 

tidak dibuat oleh yang berpartisipasi dalam perlombaan atau permainan, serta segala 

peraturan lainnya. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

judi online adalah permainan di mana pemain meletakkan uang sebagai taruhan, dengan 

aturan dan jumlah taruhan yang ditetapkan oleh pemain, dan dengan internet sebagai 

perantara. Setelah pertama kali mencoba dan menang, judi online seperti candu: Anda 

ingin mengulanginya dengan taruhan yang lebih besar, percaya bahwa semakin banyak 

uang yang dipertaruhkan akan menghasilkan hasil yang lebih baik. Judi online dapat 

dilakukan kapan saja dan di mana saja karena pelaku memiliki sejumlah uang untuk 

bertaruh di rekening tabungan mereka, menggunakan internet yang digunakan sebagai 

alat, dan jumlah uang yang ada di rekening tabungan mereka. 

2. Pidana 

Menurut Tri Andrisman, pidana didefinisikan sebagai penderitaan atau nestapa 

yang sengaja diberikan kepada orang yang melakukan perbuatan yang memenuhi syarat-

syarat tertentu. Dalam hukum pidana, pidana mutlak diperlukan untuk mencegah orang-

orang di seluruh masyarakat untuk melanggar hukum. Agar memberikan gambaran yang 

luas akan pengertian pidana, berikut ini akan dipaparkan pengertian pidana menurut 

beberapa ahli hukum pidana sebagai berikut :5 

 a. Prof Sudarto S.H menurutnya yang dimaksud dengan pidana ialah penderitaan yang 

secara sadar dibebankan terhadap seorang yang melakukan tindakan yang memenuhi 

syarat tertentu  

b. Prof Roeslan Saleh, menyatakan Pidana ialah reaksi atas delik, dan itu berwujud suatu 

netapa yang dengan sengaja ditimpakan Negara pada pelaku pembuat delik tersebut.  

c. Ted Honderich menatakan bahwa Punishment is an authority’s infliction of penalty 

(something involving deprivation or distress) on an offender for an offence. 

Dalam sistem hukum Indonesia, undang-undang pidana harus terlebih dahulu 

mencantumkan pidana dan perbuatan yang diancam pidana. Ini adalah terjemahan dari 

asas nellum delictum nulla poena sine praevia lege poenali yang tercantum dalam Pasal 

1 ayat (1) dari Kode Hukum Pidana. Oleh karena itu, seseorang yang dijatuhi hukuman 

merupakan individu yang dinyatakan bersalah atau melanggar suatu aturan yang diatur 

dalam sistem hukum pidana. Roeslan Saleh merumuskan bahwa sesorang yang mampu 

 
5 Muladi Dan Barda Nawawi Arief, Teori-Teori Dan Kebijakan Pidana, (Bandung :Alumni, 2010), hlm 
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bertanggung jawab haruslah memenuhi tiga syarat yaitu : 

a. Dapat memahami makna senyatanya dari tindakannya 

b. Dapat memahami bahwa tindakannya tidak pantas dalam pergaulan maysrakat  

c. Dapat menentukan niat atau keinginan untuk melakukan tindakan 

Dalam hal ini, Beysens berpendapat bahwa pemerintah berhak untuk 

menjatuhkan pidana bagi mereka yang melakukan perbuatan yang dilarang oleh undang-

undang karena:  

a. Pemerintah secara alami memiliki tujuan dan kewajiban untuk menjaga tata tertib 

masyarakat atau ketertiban negara, yang merupakan dasar dari mana pemerintah 

benar-benar beroperasi dan memerintah. Pemerintah berhak untuk menindaklanjuti 

pelanggaran dengan menjatuhkan sanksi sebagai pembalasan berdasarkan sifat 

manusia secara alamiah.  

b. Pidana yang diberikan berfungsi sebagai pembalasan atas perbuatan yang dilakukan 

secara sukarela. Pidana ini tidak harus bersifat balas dendam, tetapi harus bersifat 

objektif dengan menyebabkan seseorang dirugikan karena tindakan melanggar 

hukum yang dilakukannya secara sukarela dan dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Sistem Penegakan Hukum 

a. Peran Kepolisian 

Secara etimologis, istilah polisi berbeda di beberapa negara. Misalnya, istilah 

"politeia" di Yunani berarti "politeia", istilah "constable" di Inggris berarti 

"constable", istilah "polizei" di Jerman berarti "sheriff" di Amerika Serikat, dan istilah 

"koban" di Jepang berarti "chuzaisho".. Sebenarnya, ist "Polisi" berasal dari kata 

Yunani "politeia" jauh sebelum menjadi organ. Title buku pertama Plato, "Politeia", 

berasal dari kata "politeia", yang berarti suatu negara yang ideal sesuai dengan 

tujuannya, bebas dari pemimpin negara yang rakus dan jahat, dan tempat keadilan 

dihormati.6 

Secara historis, tampaknya istilah "polisi" di Belanda mengikuti dan 

menggunakan istilah "politie" di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh pembentukan 

sistem hukum Belanda yang populer di Indonesia.  

"Polisi" berasal dari bahasa Latin "politia", yang berarti tata negara, 

kehidupan politik. Istilah ini kemudian berkembang menjadi "polisi" (Inggris), 

 
6 Azhari,Negara Hukum Indonesia Analisis Yuridis Normatif Terhadap Unsur-unsurnya, UIPress, 

Jakarta, 1995, hal. 19. 
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"polite" (Belanda), "polizei" (Jerman), dan "polisi" (Indonesia), yang berarti 

organisasi yang bertanggung jawab untuk menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat serta menyelidiki kasus kriminal. Sehubungan dengan Kepolisian, 

menurut Undang-Undang KepolisianNegara Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

1997 Pasal (1) dan Undang-Undang KepolisianNegara Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2002 Pasal (1), segala hal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga 

kepolisian harus diatur sesuai dengan perundang-undangan. 

Dari praktisi hukum hingga akademis bahkan masyarakat umum, fungsi dan 

peran Kepolisian Republik Indonesia selalu dibahas. Pada umumnya, mereka 

berusaha memposisikan Kepolisian secara positif. Perubahan struktur kelembagaan 

Kepolisian, mulai dari institusi sipil, ABRI/Militer, hingga berdiri sendiri, merupakan 

sejarah yang luar biasa. Kecintaan berbagai pihak terhadap lembaga Kepolisian dan 

tingginya harapan untuk melaksanakan fungsinya sebagai aparat penegak hukum. 

Dengan perubahan yang disesuaikan dengan kebijakan politik itu, gambaran tentang 

Kepolisian tetap ada, baik yang positif maupun yang buruk. Kepolisian Negara 

Republik Indonesia bertanggung jawab untuk melindungi masyarakat dari berbagai 

tindakan yang mengganggu ketertiban. Pada dasarnya, setiap polisi di lapangan harus 

memiliki kemampuan untuk membuat keputusan secara mandiri dalam situasi nyata. 

Polisi sering harus menanggung risiko menjadi perhatian publik karena pengambilan 

keputusan yang dilakukannya menyangkut masalah ketertiban dan keamanan 

masyarakat yang erat kaitannya dengan hak asasi manusia. Polisi menerima kritik 

yang baik dan buruk, bergantung pada bagaimana mereka membuat keputusan. 

Beberapa oknum Polisi salah memilih cara memecahkan masalah, membuat orang 

dalam masyarakat merasa dilanggar hak-haknya dan memberi tanggapan negatif 

kepada mereka. Dalam film atau televisi, orang biasanya mengharapkan polisi seperti 

"superman", yang berarti mereka dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, 

seperti mengatasi kemacetan lalu lintas, menangkap penjahat, bersimpati dengan 

siswa yang nakal, dan sebagainya.7 

  

 
7 Sitompul Dpm, 2004, Tugas Dan Wewenang Polri, Divisi Pembianaan Hukum Polri, Jakarta.Hlm. 18. 
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b. Peran Jaksa 

1) Peran Jaksa dalam Perkara Pidana 

Menurut Pasal 1 angka 2 UU 11/2021, jaksa adalah pegawai negeri sipil 

dengan jabatan fungsional yang memiliki kekhususan dan melaksanakan tugas, 

fungsi, dan kewenangannya berdasarkan undang-undang. 

Berdasarkan Pasal 30 ayat (1) UU Kejaksaan, tugas dan kewenangan 

jaksa dalam bidang pidana meliputi: melakukan penuntutan; melaksanakan 

keputusan pengadilan yang telah ditetapkan secara hukum; melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan putusan pidana bersifat bersyarat, putusan 

pidana bersifat pengawasan, dan keputusan lepas bersifat bersyarat; melakukan 

penyidikan terhadap tindak pidana tertentu berdasarkan undang-undang; 

melengkapi berkas yang tertentu dan untuk itu dapat melakukan pemeriksaan 

tambahan sebelum dilimpahkan ke pengadilan yang dalam pelaksanaannya 

dikoordinasikan dengan penyidik. 

Jaksa memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai penuntut umum 

dan pelaksana putusan pengadilan dalam kasus pidana. Ini berbeda dengan 

tindakan dalam kasus perdata, di mana juru sita dan panitera, dipimpin oleh ketua 

pengadilan, bertanggung jawab untuk melaksanakan keputusan pengadilan. 

2) Peran Jaksa dalam Perkara Perdata 

Apa yang dapat dilakukan jaksa dalam bidang perdata? Hubungan yang 

biasanya didasarkan pada perjanjian antara anggota masyarakat disebut 

hubungan perdata. Sebagai akibat dari perbedaan antara hukum pidana dan 

hukum perdata, hukum perdata dalam arti luas meliputi segala hukum pokok 

yang mengatur kepentingan pribadi. 

Dalam hal ini, jika negara atau pemerintah menjadi pihak dalam perkara 

perdata dan jaksa diberi kuasa untuk mewakilinya, mereka dapat berpartisipasi 

dalam perkara tersebut. Hal ini didasarkan pada pernyataan yang tercantum 

dalam ayat 2 Pasal 30 UU Kejaksaan, yang berbunyi: 

Di bidang perdata serta tata usaha negara, kejaksaan dengan kuasa 

khusus dapat bertindak baik di dalam maupun di luar pengadilan  atas nama 

negara atau pemerintah. 

Dengan demikian, Jaksa sebagai Pengacara Negara ialah yang mewakili 

negara dan pemerintah didalam perkara perdata dan perkara tata usaha negara, 
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atas nama negara, pemerintahan, ataupun kepentingan publik. 

Oleh karena itu, tugas jaksa di bidang pidana berbeda dari bidang perdata. 

Kesimpulannya, jaksa berfungsi sebagai penuntut umum dan pelaksana putusan 

pengadilan dalam kasus pidana. Di sisi lain, dalam kasus perdata, jaksa berfungsi 

sebagai kuasa negara atau pemerintah, baik di dalam maupun di luar pengadilan.8 

c. Peran Hakim 

Hakim adalah hakim di pengadilan dapat memeriksa, mengadili, serta 

memutus perkara. Hakim memiliki tugas menegakkan hukum dan keadilan dan 

diharapkan untuk mempertahankan independensi, membuat keputusan yang adil, dan 

mengabaikan prasangka pribadi. Sebagai pejabat kehakiman, mereka bertanggung 

jawab untuk mengidentifikasi keadaan sebenarnya dan membuat keputusan yang adil 

berdasarkan hukum yang berlaku. Selain itu, mereka diharapkan menjadi wakil 

Tuhan di muka bumi, sehingga tugas mereka sangat penting untuk memastikan 

masyarakat adil. 

Peran hakim dalam sistem peradilan sangat penting karena mereka berperan 

dalam menjaga supremasi hukum, keadilan, dan perlindungan hak-hak warga negara. 

Berikut ini beberapa peran hakim yang penting: 

1) Penjaga Independensi: Hakim harus tetap independen dan tidak terpengaruh oleh 

pengaruh politik dan tekanan dari pihak tertentu. 

2) Pemberi Putusan yang Adil: Sebelum membuat keputusan akhir, hakim harus 

mempertimbangkan setiap argumen, bukti, dan hukum yang relevan. Setiap 

keputusan hukum harus berdasarkan keadilan, sehingga hak-hak dan kepentingan 

semua pihak terpenuhi dengan adil. 

3) Penegak Hukum yang Berintegritas: Integritas adalah kualitas yang sangat 

penting bagi hakim karena tugas mereka sebagai penegak hukum adalah 

melindungi hak-hak dasar setiap orang dan mencegah penyalahgunaan hak-hak 

tersebut. 

4) Mengabaikan Prasangka Pribadi: Hakim harus memiliki kemampuan untuk 

mengabaikan prasangka pribadi dan memastikan bahwa setiap orang dianggap 

sama di depan hukum.  

5) Menjaga Keadilan: Keadilan yang dimaksudkan oleh keputusan hakim adalah 

 
8 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia sebagaimana diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 
2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia 
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keadilan yang tidak memihak. 

Dalam menjalankan peran-peran tersebut, hakim berkolaborasi dengan 

lembaga legislatif dan masyarakat untuk menciptakan hukum yang adil dan bersifat 

sosial.9 

 

PEMBAHASAN 

A. Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Judi Online 

Berbicara tentang tindak pidana perjudian online, ada banyak alasan mengapa 

banyak orang melakukannya. Salah satunya adalah keinginan untuk menjadi seorang 

milioner tanpa harus bekerja keras atau menunggu waktu yang lama. Ada beberapa 

alasan mengapa orang melakukan perjudian online adalah karena perkembangan 

elektronik digital yang sangat cepat dan banyaknya aplikasi yang berkembang dalam 

bidang bisnis dan pekerjaan. 

Dalam kasus ini, orang-orang yang mengerti elektronik digital dapat melakukan 

banyak cara untuk berjudi dengan tujuan supaya menang dan memperoleh kekayaan 

dalam jangka waktu pendek, termasuk bermain judi online ini. Selain faktor utama yang 

ingin menjadi kaya dalam waktu singkat, seperti yang disebutkan di atas, mungkin juga 

dipertimbangkan faktor-faktor sosial seperti berikut:10 

1. Faktor Sosial Atau Ekonomi 

Perjudian sering dianggap sebagai cara untuk meningkatkan pendapatan 

orang-orang dengan kemenangan. Karena mereka percaya bahwa mereka bisa 

mendapatkan keuntungan yang besar dengan modal yang sangat rendah dan menjadi 

kaya tanpa usaha yang signifikan. 

Masyarakat yang besar dapat menjadi aset pembangunan, yang 

menjadikannya sangat menguntungkan apabila didukung oleh tingkat pendapatan 

yang tinggi. Namun, jika hanya ada kuantitas tanpa kualitas, itu akan sangat 

membahayakan. Hal ini berdasarkan pada upaya yang paling dasar, yaitu: 

a) Seseorang selalu membutuhkan sandang, pangan untuk memenuhi hidupnya 

b) Naluri keinginan untuk menang dalam taruhan, yang sifatnya menetap. 

Inilah yang menjadi masalah di masyarakat Indonesia. Mengingat banyaknya 

urbanisasi dari desa atau pinggiran kota, masalah ini sangat sulit untuk ditangani. 

 
9 Undang-Undang Nomor 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. 

10 Anwar, Yesmil & Adang, 2013, Kriminologi, Refika Aditama, Bandung 
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Mengingat tingkat ekonomi yang rendah dan kurangnya lapangan pekerjaan, 

perjudian semacam ini akan terus meningkat karena populasi yang semakin 

meningkat, yang berarti bahwa jenis perjudian ini akan terus berkembang, baik itu 

judi biasa maupun judi online, yang sangat populer di zaman sekarang. 

 Perjudian seringkali dianggap sebagai cara untuk meningkatkan kualitas 

hidup orang-orang dengan status sosial dan ekonomi yang rendah. Tidak 

mengherankan bahwa peminat SDSB terutama berasal dari kelompok ekonomi 

bawah seperti tukang becak, buruh, dan pedagang kaki lima pada masa orde baru 

Indonesia. Mereka berharap mendapatkan keuntungan yang besar atau menjadi kaya 

dalam sekejap dengan modal yang sangat kecil. Kondisi sosial yang memungkinkan 

perilaku berjudi berkembang dalam komunitas juga berpengaruh besar. 

Disebabkan oleh serangkaian fenomena yang berintegrasi secara kompleks, 

ekonomi yang terbelakang dapat menjadi masalah bagi setiap orang yang melakukan 

perjudian. Ini menyebabkan stagnasi, ketimpangan dalam kesejahteraan dan 

kemiskinan, dan keterbelakangan dibandingkan dengan negara lain. 

Dalam menganalisis kehidupan masyarakat, kita harus memahami bahwa 

nilai-nilai kehidupan dapat diperhatikan dari sudut pandang subyektif kondisional. 

Ini berarti bahwa faktor kepribadian seseorang untuk hidup, seperti pemalas, boros, 

atau pasrah pada nasib, secara alami berkaitan dengan tingkat kesejahteraan mereka. 

2. Faktor kemenangan/keuntungan 

Faktor kemenangan adalah pemicu bagi orang yang melakukan perjudian, di 

mana persepsi di sini dirasakan oleh penulis tentang evaluasi peluang menang yang 

akan mereka dapatkan jika mereka berjudi. Pemain yang merasa sulit untuk keluar 

dari permainan umumnya mempunyai persepsi yang buruk terhadap kemungkinan 

akan menang. 

Biasanya mereka merasa amat yakin bisa menang yang akan diperolehnya, 

pada saat atas estimasi yang sangat kecil karena keyakinan yang ada pada ilusi yang 

diperoleh dalam evaluasi akan menang, "Kalau sekarang belum menang pasti di 

kesempatan selanjutnya bisa menang, begitu seterusnya".11 

  

 
11 Lamintang, Hukum Penitensier Indonesia, Edisi Kedua, Sinar Grafika, Jakarta, 2010, hal. 30. 
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B. Jenis-jenis Judi Online Yang Dimainkan Para Remaja Dan Orang Dewasa Di Desa 

Rulung Sari 

Jenis-jenis judi online yang dimainkan para remaja Desa Rulung Sari Kabupaten 

Lampung Selatan berdasarkan hasil penelitian peneliti, wawancara, dan observasi, 

yakni:12 

1. Situs pragmatic play 

Pragmatic Play adalah pengembang perangkat lunak yang berbasis di Malta yang 

membangun situs perjudian online di mana remaja dapat bermain dengan uang 

tunai di ponsel mereka. Perusahaan ini berkonsentrasi pada pembuatan permainan 

kasino online. Sample penelitian paling sering menggunakan permainan atau situs 

judi online ini. Karena peluang untuk mendapatkan bonus jackpot dengan deposit 

minimal 10 ribu rupiah, ini sangat populer di kalangan remaja. Mereka tertarik pada 

permainan judi online karena keuntungan besar dengan modal kecil. 

2. Poker Online 

  Karena pemain dapat menjual chip atau kredit untuk mendapatkan uang asli, 

permainan poker ini menjadi sangat populer di Facebook pada awalnya. Untuk saat 

ini, masalah mengisi kredit dan mencari pembeli telah diselesaikan. Karena sudah 

dapat melakukannya dengan Sports369 dengan memakai salah satu rekening bank 

lokal Indonesia seperti BCA MANDIRI BRI BNI. Remaja dan Orang dewasa dari 

Desa Rulung Sari biasanya bermain judi online jenis ini karena sangat mudah untuk 

melakukan deposit dan penarikan jika mereka menang. 

3. Togel Online 

Togel mirip Bola Tangkas, yang telah lama dikenal oleh penjudi di Indonesia. 

Pada masa lalu, Order Baru disebut toto gelap. Sementara loterry lebih dikenal di 

luar negeri. Walaupun permainan ini sudah lama dikenal akan tetapi disukai oleh 

penjudi dari semua usia. Seiring perkembangan zaman, permainan judi ini 

sekarang dapat dimainkan melalui internet. Para subjek penelitian ini memainkan 

jenis permainan judi online ini. Mereka mengklaim bahwa judi online ini mudah 

dimainkan, hanya dengan menebak-nebak. 

  

 
12 Bet365, Admin. 2000. Tata cara bermain bet365.com. http://www.bet365.com/ Diakses 

tanggal 1 desember 2023 

 

http://www.bet365.com/
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C. Dampak Remaja Desa Rulung Sari Kabupaten Lampung Selatan Melakukan Judi 

Online 

Dampak judi online yang dimainkan para remaja Desa Rulung Sari Kabupaten 

Lampung Selatan berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

metode yang menggabungkan hasil wawancara dan observasi, yakni:13 

1. Mengganggu kesehatan mental para remaja 

Orang yang berjudi sering cenderung mengalami depresi, stres, dan kecemasan. Jika 

mereka merasa tidak dapat mengendalikan kebiasaan judi mereka, ini biasanya terjadi. 

Lautan Mental Health Foundation menyatakan bahwa kemenangan dalam permainan 

judi berdampak pada bagian otak yang menghasilkan dopamin. Hormon ini dapat 

menyebabkan perasaan bahagia dan senang. 

2. Memperburuk kondisi finansial/Ekonomi keluarganya 

Salah satu risiko perjudian online adalah merosotnya keadaan keuangan seseorang. 

Meskipun mereka mungkin menghasilkan keuntungan besar pada awalnya, 

kebanyakan orang yang terjebak dalam perjudian online akan menghabiskan banyak 

uang dalam waktu singkat. 

3. Memicu terjadinya tindakan kriminal 

Banyak pelaku judi online sering merugi, bukan untung. Ada kemungkinan bahwa 

kemenangan saat ini tidak sebanding dengan kekalahan sebelumnya. Anda mungkin 

sering meminjam uang untuk bermain kembali jika Anda kehabisan uang karena 

kecanduan judi online. Ini dapat menyebabkan Anda menjadi terlilit hutang dan sulit 

membayar tagihan. 

4. Merusak hubungan dengan orang orang di sekitarnya 

Salah satu efek negatif dari bermain judi online adalah merusak hubungan dengan 

orang-orang terdekat Anda, seperti teman, keluarga, dan pasangan. Jika Anda terus 

menandaskan uang dan waktu untuk bermain judi online, Anda cenderung 

mengabaikan hubungan sosial penting dalam kehidupan Anda. 

5. Menjadi Kecanduan 

Ketika seseorang mulai bermain judi, mereka akan terdorong oleh nafsu judi yang 

berlarut-larut dan selalu terdorong untuk melakukan judi. Selain itu, kondisi 

 
13 Achmad Zurohman, Tri Marhaeni Pudji Astuti, and Tjaturahono Budi Sanjoto„ Dampak Fenomena 

Judi Online Terhadap Melemahnya Nilai-Nilai Sosial Pada Remaja (Studi Di Campusnet Data Media Cabang 
Sadewa Kota Semarang)‟, Journal of Educational Social Studies, 5.2 (2016), 156–62 
<https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jess/article/view/14081>. 
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ketergantungan ini menyebabkan perubahan perilaku bagi orang yang mengalaminya. 

6. Menjadi ruang masuknya untuk Miras 

Pepatah mengatakan bahwa satu keburukan akan mengikuti keburukan yang lain.  

Sama halnya dengan berjudi, berkumpul, bertaruh, harta, dan emosi, semuanya  

tidak lengkap tanpa alkohol. Jika mereka tidak puas dengan mabul alkohol,  

mereka pasti akan mencari sesuatu yang lebih memuaskan, hingga akhirnya  

mereka menggunakan narkoba. 

D. Upaya Penyelesaian Terhadap Para Remaja dan Orang Dewasa Yang Kecanduan 

Bermain Judi Online Desa Cilebut Barat 

1. Niat Agar Berhenti Berjudi 

  Segala sesuatu dimulai dengan niat. Jika kita ingin berhenti berjudi, kita harus 

membuat komitmen dan keinginan berhenti bermain judi. Tekad yang kuat dapat 

menjadi kemampuan pokok kita berhenti berjudi selamanya. 

2. Blokir akses judi online 

Blok akses Anda ke jenis perjudian online yang membuat Anda kecanduan, seperti 

judi online atau judi bola, dan kemudian tutup total semua akses dan jenis 

perjudian. Ini akan menghentikan kebiasaan buruk Anda dan membantu Anda 

menjauhkan diri dari situs dan segala sesuatu yang berkaitan dengan perjudian 

online. Jika Anda mencoba untuk berhenti secara mandiri, metode ini adalah yang 

terbaik karena Anda akan menghadapi beberapa tantangan jika Anda ingin 

kembali bermain. 

3. Mendekatkan Diri Kepada Sang Pencipta 

Mendekatkan diri kepada Sang Pencipta dengan sering beribadah dan membaca 

kitab suci bisa membantu kita berhenti berjudi. Ini dapat membuat hati kita lebih 

tenang dan mencegah pikiran buruk yang mendorong kita untuk berjudi. 

4. Mengubah Pola Pikir 

Mengubah cara kita berpikir dan bertindak adalah langkah berikutnya. Ingatlah 

bahwa judi adalah hal yang tidak menguntungkan. Membalikkan telapak tangan 

tidak semudah mengubah cara berpikir. Selain itu, ketika ketergantungan kita 

menjadi terlalu kuat. 

5. Mencari Hobi Baru 

Cari aktivitas lain yang lebih positif, menantang, dan bermanfaat daripada berjudi. 

Anda dapat mengembangkan kebiasaan dan hobi baru, seperti berolahraga, jalan-

jalan, dan membaca buku. Hobi dan kebiasaan baru akan mencegah kita 
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memikirkan judi dan membuat kita senantiasa menyibukkan diri. 

6. Pendidikan dan Kesadaran 

a. Kampanye penyuluhan dan pendidikan untuk meningkatkan kesadaran akan 

risiko kecanduan judi online. 

b. Integrasi materi anti-judi online dalam kurikulum sekolah. 

c. Seminar dan lokakarya untuk orang tua, guru, dan masyarakat tentang cara 

mendeteksi dan mencegah kecanduan judi pada anak-anak dan orang 

dewasa. 

7. Pengembangan Kemampuan Sosial dan Emosional 

Program pengembangan kemampuan sosial dan emosional di sekolah untuk 

membantu remaja mengelola stres, tekanan, dan emosi negatif tanpa 

mengandalkan judi sebagai pelarian.14 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi judi online di 

kalangan remaja dan orang dewasa, dapat disimpulkan bahwa dorongan untuk menjadi kaya 

dengan cepat, perkembangan teknologi digital, serta faktor sosial dan ekonomi menjadi 

pendorong utama. Faktor sosial dan ekonomi, seperti prekonomi rendah dan harapan untuk 

meningkatkan taraf hidup, turut memainkan peran signifikan dalam peningkatan praktik judi 

online di masyarakat, terutama di Desa Rulung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 

Jenis-jenis judi online yang dominan dimainkan di desa tersebut melibatkan situs 

pragmatic play, poker online, dan togel online. Remaja dan orang dewasa terlibat dalam 

perjudian online karena daya tarik keuntungan besar dengan modal kecil, serta kemudahan 

dalam melakukan deposit dan penarikan. 

Dampak dari praktik judi online pada remaja Desa Rulung Sari mencakup gangguan 

kesehatan mental, pemperburukan kondisi finansial, peluang terjadinya tindakan kriminal, 

kerusakan hubungan sosial, kecanduan, dan bahkan menjadi pintu masuk untuk perilaku 

merusak seperti penggunaan miras. 

  

 
14 Mulyana W. Kusumah, Kejahatan Dan Penyimpangan,suatu perspektif kriminologi,: Yayasan 

Lembaga Bantuan Hukum Indonesia, 1988, Jakarta, hal. 45. 
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Saran 

1. Penguatan Kesadaran: 

- Intensifikasi kampanye penyuluhan dan pendidikan mengenai risiko kecanduan judi 

online di berbagai lapisan masyarakat, termasuk di sekolah dan komunitas. 

- Peningkatan kolaborasi dengan pihak sekolah, lembaga pendidikan, dan keluarga 

untuk mengintegrasikan materi anti-judi online dalam kurikulum dan pembelajaran. 

2. Pemberdayaan Masyarakat: 

- Memberdayakan masyarakat untuk mengenali dan menanggulangi faktor sosial dan 

ekonomi yang mendorong praktik judi online. 

- Mendorong partisipasi aktif keluarga dalam upaya pencegahan, dengan memberikan 

perhatian khusus pada keluarga dengan perekonomi rendah. 

3. Pengembangan Alternatif Positif: 

- Mendorong pengembangan kegiatan alternatif yang positif dan mendukung, seperti 

olahraga, seni, dan kegiatan sosial, untuk menggantikan waktu yang biasanya 

dihabiskan untuk judi online. 

- Menyediakan program pelatihan keterampilan dan pendidikan bagi masyarakat 

dengan prekonomi rendah untuk meningkatkan peluang pekerjaan dan kesejahteraan. 

4. Penegakan Hukum dan Regulasi: 

-  Memperkuat penegakan hukum terhadap situs judi online ilegal. 

- Mendorong regulasi yang lebih ketat terkait perjudian online untuk melindungi 

masyarakat dari dampak negatif. 

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, diharapkan dapat 

mengurangi prevalensi kecanduan judi online, melindungi masyarakat dari dampak 

negatif, dan memberikan pendekatan yang holistik untuk menangani masalah ini. 
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